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A. Pendahuluan
Ketersediaan sarana dan prasarana merupakan salah satu komponen fundamental dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi yang bermutu. Dalam konteks Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, kelengkapan fasilitas fisik dan peralatan pendukung pembelajaran tidak hanya menjadi syarat akreditasi, tetapi juga menjadi cerminan komitmen institusi terhadap kualitas pengalaman belajar mahasiswa. Laporan ini menyajikan gambaran menyeluruh mengenai kondisi sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, mencakup gedung-gedung utama kampus, laboratorium penunjang, ruang program studi, serta berbagai peralatan dan perlengkapan yang tersedia di dalamnya.
Data yang digunakan dalam laporan ini bersumber dari inventarisasi resmi institusi, yang mencatat setiap unit prasarana beserta luasan, kualitas, status kepemilikan, dan kondisi fisiknya. Secara keseluruhan, hasil inventarisasi menunjukkan bahwa seluruh prasarana yang terdaftar berstatus milik sendiri, berada dalam kualitas yang sangat baik atau baik, serta terpelihara dengan baik. Kondisi ini mencerminkan pengelolaan aset yang tertib dan konsisten dari pihak institusi.


B. Kondisi Prasarana Pendidikan
1. Gedung dan Bangunan Utama
Institusi tempat Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia bernaung memiliki sepuluh gedung utama yang difungsikan sebagai pusat layanan administrasi, akademik, dan perkuliahan. Gedung pertama adalah Gedung Rektorat, yang berfungsi sebagai pusat layanan administrasi, akademik, dan informasi dengan luas keseluruhan mencapai 4.000 m2. Gedung ini menjadi jantung layanan institusional dan merupakan bangunan terluas di antara seluruh gedung yang ada.
Gedung B dengan luas 1.958 m2 difungsikan secara khusus sebagai pusat layanan Program Studi Pendidikan Jasmani. Meskipun gedung ini tidak secara langsung melayani Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, keberadaannya mencerminkan keluasan layanan


akademik institusi secara keseluruhan. Adapun Gedung C seluas 1.561 m2 menjadi pusat layanan administrasi, akademik, dan informasi bagi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP), yang di dalamnya Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia berinduk. Dengan demikian, Gedung C menjadi salah satu gedung yang paling relevan bagi mahasiswa dan dosen Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia  dalam menjalankan aktivitas akademik sehari-hari.
Gedung D seluas 1.145 m2 berfungsi melayani Fakultas Teknik serta Fakultas Sains dan Teknologi. Gedung E dan Gedung F, masing-masing dengan luas 2.425 m2 dan 2.350 m2, difungsikan sebagai gedung perkuliahan terpadu yang digunakan lintas fakultas dan program studi, termasuk Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia. Kedua gedung ini memiliki kapasitas yang cukup besar dan berperan penting dalam menampung kegiatan belajar mengajar secara umum.
Gedung G seluas 2.345 m2 merupakan pusat layanan administrasi, akademik, dan informasi Fakultas Ekonomi. Gedung H seluas 2.000 m2 juga berfungsi sebagai gedung perkuliahan terpadu, sehingga menambah kapasitas ruang kelas yang tersedia bagi seluruh civitas akademika, termasuk mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia  yang memerlukan ruang belajar tambahan.
Gedung Perpustakaan dengan luas 3.713 m2 menjadi salah satu fasilitas paling strategis bagi seluruh civitas akademika. Fungsinya sebagai pusat sumber belajar dan literasi menjadikannya tumpuan penting bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia dalam mengakses referensi ilmiah, buku teks, dan berbagai sumber pembelajaran lainnya. Terakhir, Gedung Sains Bisnis seluas 1.063,33 m2 difungsikan sebagai pusat layanan Bisnis/Ekonomi dan Sains/MIPA.
Secara keseluruhan, seluruh sepuluh gedung tersebut berstatus milik sendiri, dinilai berkualitas sangat baik, dan berada dalam kondisi terawat. Tidak ditemukan satu pun gedung yang mengalami kerusakan atau memerlukan perbaikan mendesak. Total luas bangunan yang tersedia mencerminkan kapasitas fisik yang sangat memadai untuk mendukung proses pendidikan tinggi.
2. Laboratorium Penunjang Program Studi


Di samping gedung-gedung utama, institusi juga memiliki sejumlah laboratorium yang secara spesifik mendukung kegiatan praktikum mahasiswa. Laboratorium Komputer Gambar Teknik dengan luas 56 m2 menyediakan fasilitas praktikum berbasis komputer yang dapat dimanfaatkan mahasiswa lintas program studi. Laboratorium Bahasa atau yang dikenal sebagai BSC Lantai 3, memiliki luas 42 m2 dan berfungsi sebagai tempat praktikum kemampuan bahasa, termasuk kemampuan komunikasi yang relevan bagi calon pendidik Pendidikan Bahasa Indoenesia.
Laboratorium Audio dan Visual seluas 42 m2 menyediakan ruang praktikum untuk pengembangan media pembelajaran berbasis audio dan visual. Hal ini sangat relevan bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia yang ke depannya akan banyak bekerja dengan media pembelajaran inovatif untuk anak usia dini. Demikian pula Laboratorium Micro Digital seluas 42 m2 yang melengkapi fasilitas laboratorium dengan orientasi pada teknologi digital. Keempat laboratorium tersebut seluruhnya berstatus milik sendiri, berkualitas sangat baik, dan terpelihara dengan baik.


C. Kondisi Sarana Pembelajaran di Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia 
1. Laboratorium Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia 
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia memiliki satu Laboratorium Pendidikan Bahasa Indonesia yang dilengkapi dengan berbagai sarana penunjang pembelajaran. Laboratorium ini dirancang untuk memberikan pengalaman praktis kepada mahasiswa dalam mengelola lingkungan belajar anak usia dini secara nyata dan terstimulasi.
Perabot utama yang tersedia di laboratorium ini mencakup dua unit meja kayu berkualitas sangat baik dan empat unit kursi stenlis berkualitas baik. Ketersediaan meja dan kursi dalam jumlah yang memadai mendukung kelancaran kegiatan praktikum, baik dalam simulasi pembelajaran maupun diskusi kelompok kecil. Selain itu, terdapat dua unit lemari berkualitas baik yang berfungsi untuk penyimpanan alat peraga, bahan ajar, maupun arsip kegiatan laboratorium.
Dari sisi peralatan teknologi, laboratorium dilengkapi dengan satu unit Infocus dan LCD Projector berkualitas baik, satu unit AC untuk kenyamanan suhu ruangan,


dan satu unit White Board untuk mendukung proses diskusi dan presentasi. Selain itu tersedia satu unit komputer dan satu unit printer berkualitas baik, serta satu unit laptop yang memperluas kemampuan komputasi mahasiswa saat menjalankan kegiatan praktikum. Perangkat multimedia dilengkapi pula dengan dua unit Sound beserta USB berkualitas baik, yang mendukung pembelajaran berbasis audio.
Laboratorium Pendidikan Bahasa Indonesia juga dilengkapi dengan atribut kelembagaan yang penting, yaitu satu unit Lambang Negara dan satu unit Logo PGRI, keduanya berkualitas sangat baik. Selain itu, terdapat satu unit jam dinding berkualitas baik, satu unit rak sepatu berkualitas sangat baik, dan satu unit dispenser untuk menunjang kenyamanan pengguna laboratorium. Seluruh perlengkapan ini berstatus milik sendiri dan dalam kondisi terawat.
Rata-rata waktu penggunaan laboratorium Pendidikan Bahasa Indonesia tercatat sebesar 48 jam per minggu untuk sebagian besar peralatan, dengan pengecualian pada beberapa item seperti AC, White Board, Infocus/LCD Projector, dan Sound+USB yang digunakan rata-rata 16 jam per minggu. Tingkat pemanfaatan 48 jam per minggu menunjukkan bahwa laboratorium ini digunakan secara intensif dan produktif sepanjang minggu aktif perkuliahan.
2. Ruang Program Studi
Ruang Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia dilengkapi dengan berbagai sarana administratif dan operasional yang mendukung pengelolaan program studi secara efektif. Tersedia satu unit dispenser berkualitas sangat baik dan satu unit proyektor berkualitas sangat baik sebagai perangkat presentasi dalam rapat atau kegiatan akademik internal program studi.
Salah satu sarana yang patut dicatat adalah ketersediaan 43 unit file box berkualitas sangat baik. Jumlah yang cukup besar ini mengindikasikan pengelolaan dokumen administratif dan akademik yang tertib dan sistematis di lingkungan program studi. Selain itu, terdapat dua unit sertifikat akreditasi dalam bingkai berkualitas sangat baik yang dipajang di ruang program studi, mencerminkan capaian mutu yang telah diakui secara formal.


Untuk menunjang penerangan dan konektivitas, ruang program studi dilengkapi dengan empat unit lampu berkualitas sangat baik dan satu unit wifi berkualitas sangat baik. Ketersediaan wifi merupakan hal yang esensial dalam mendukung produktivitas dosen dan staf dalam mengakses berbagai layanan digital, sistem informasi akademik, maupun referensi ilmiah secara daring. Seluruh sarana yang terdapat di ruang program studi berstatus milik sendiri, berada dalam kondisi terawat, dengan rata-rata waktu penggunaan mencapai 48 jam per minggu.

D. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia didukung oleh sarana dan prasarana yang cukup lengkap, terawat, dan sepenuhnya dimiliki oleh institusi sendiri. Tidak ditemukan sarana atau prasarana yang berstatus sewa, pinjaman, atau dalam kondisi rusak. Seluruh gedung kampus yang berjumlah sepuluh unit, berikut keempat laboratorium pendukung, berada dalam kondisi sangat baik dan terawat. Hal ini memberikan fondasi fisik yang kokoh bagi penyelenggaraan pendidikan tinggi di bidang Pendidikan Bahasa Indonesia.
Laboratorium Pendidikan Bahasa Indonesia yang dimiliki program studi dilengkapi dengan perabot, peralatan teknologi, dan atribut kelembagaan yang memadai untuk mendukung kegiatan praktikum mahasiswa. Tingkat pemanfaatan laboratorium yang tinggi, yakni rata-rata 48 jam per minggu untuk sebagian besar peralatan, membuktikan bahwa fasilitas ini dimanfaatkan secara optimal dalam proses pembelajaran. Begitu pula dengan ruang program studi yang ditata dengan sarana administratif yang lengkap, termasuk sistem pengarsipan dokumen yang tertib dan fasilitas konektivitas internet yang mendukung aktivitas digital civitas akademika.
Secara umum, kondisi sarana dan prasarana Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia mencerminkan komitmen institusi dalam menyediakan lingkungan belajar yang berkualitas. Ke depan, pengembangan sarana dan prasarana perlu terus dilakukan secara berkelanjutan, terutama dalam aspek penambahan kuantitas alat peraga pembelajaran anak usia dini yang inovatif, serta peningkatan kapasitas laboratorium guna mengakomodasi jumlah mahasiswa yang terus berkembang.
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